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Salmonellosis merupakan penyakit enterik yang disebabkan oleh berbagai jenis spesies Salmonella spp . Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi spesies Salmonella spp pada kloaka kura-kura ambon (Cuora 
amboinensis). Koleksi sampel dilakukan pada lima belas ekor kura-kura ambon yang berada di kota Banda Aceh dan 
sebagian Aceh Besar. Penelitian ini merupakan observasi lapangan dan eksperimental laboratorium berdasarkan 
metode Carter. Swab kloaka kura-kura ambon ditanam dalam media Selenite Cystine Broth (SCB) dan diinkubasikan 
selama 24 jam suhu 37⁰C, jika terjadi perubahan warna menjadi orange dilanjutkan penanaman pada media Salmonella 
Shigella Agar (SSA). Koloni yang menunjukkan karakteristik Salmonella sp diamati warna, elevasi, ukuran, dan tepi 
secara makroskopik. Pewarnaan Gram dilakukan untuk pengamatan secara mikroskopis dan pengelompokan bakteri. 
Proses identifikasi Salmonella spp dilakukan dengan penanaman dalam media Indol, Methyl Red, Voges Proskauer, 
Sulfide Indole Motility (SIM), Simmons Citrate Agar (SCA), Triple Sugar Iron Agar (TSIA), uji biokimia (glukosa, sukrosa, 
laktosa, manitol, dan arabinosa). Penelitian ini dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan 
gambar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada lima belas sampel swab kloaka kura-kura ambon (100%) positif 
Salmonella yang terdiri atas Salmonella bongori, Salmonella arizonae, Salmonella diarizonae, dan Salmonella indica. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Salmonella bongori, Salmonella arizonae, Salmonella diarizonae, dan 
Salmonella indica dapat diisolasi dari kloaka kura-kura  ambon. 





Salmonellosis is an enteric disease caused by various types of Salmonella. This study aims to isolate and to identify 
Salmonella species in southeast asian box turtles. The sample collection was carried out on fifteen southeast asian box 
turtles around the Banda Aceh and Aceh Besar area. This study was a field observational and experimental laboratory 
based on Carter's method. Cloacal swabs were planted in Selenite Cystine Broth (SCB) and incubated for 24 hours at 37° 
C. In case, the color turns to orange, it will be followed by planting on Salmonella Shigella Agar (SSA). The colony with 
Salmonella characteristic was observed macroscopically for color elevation, size, and edges. Gram staining is carried out 
for microscopic observation and bacterial grouping. Identification for Salmonella is planted in indole, methyl red, Voges 
Proskauer, sulfide indole motility (SIM), Simmons citrate agar (SCA), triple sugar iron agar (TSIA), and biochemistry test 
(glucose, sucrose, lactose, mannitol, and arabinose. This study was analyzed descriptively and presented in tables and 
figures. The results of this study indicate that fifteen of southeast asian box turtle (100%) positive Salmonella consist of 
Salmonella bongori, Salmonella arizonae, Salmonella diarizonae, and Salmonella indica. Therefore, it can be concluded 
that Salmonella bongori, Salmonella arizonae, Salmonella diarizonae, and Salmonella indica can be isolated from the 
cloaca of southeast asian box turtle. 
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 PENDAHULUAN 
Salmonellosis merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh berbagai spesies salmonella. Sal-
monellosis non-tifoid diderita oleh sekitar 200 juta 
sampai 1,3 miliar orang di seluruh dunia, dengan 
kematian 3 juta jiwa setiap tahun. Salmonellosis 
dapat ditularkan melalui beberapa hewan dian-
taranya, kuda, sapi, babi, dan reptil (Soedarto, 2012). 
Salmonella sp. dapat juga tersebar di lingkungan 
yang berhubungan dengan peternakan atau pem-
buangan tinja manusia. Penyakit salmonellosis 
berkembang di lingkungan dengan sanitasi kurang 
baik (Soeharsono, 2002).  
Kura-kura merupakan salah satu peliharaan 
populer yang sering dihadiahkan untuk anak-anak. 
Selain dapat ditempatkan dalam kontainer beruku-
ran kecil, tidak berisik, tidak menggigit, kura-kura 
juga hanya membutuhkan porsi makanan yang sedi-
kit (William dan Heldson, 1965). Masyarakat lokal 
Indonesia memanfaatkan kura-kura darat atau 
turpepel sebagai salah satu sumber protein hewani. 
Pemanfaatan ini dilakukan terutama saat sumber 
protein hewani dari daging sapi atau ikan sulit 
didapatkan (Apriani et al., 2015). Kura-kura ambon 
(Cuora amboinensis) berpotensi sebagai sumber 
penularan penyakit salmonellosis pada manusia 
(Erina et al., 2019). 
 Kura-kura dan reptil lainnya merupakan reservoir 
salmonella (Kauffman dan Morrison, 1966; Marin et 
al., 2013) dan sering dikaitkan dengan kejadian sal-
monellosis pada manusia terutama anak-anak se-
menjak tahun 1963 berdasarkan laporan dari Hersey 
dan Mason. Pada tahun 1970-1971 terjadi hingga 
280.000 kasus salmonellosis terkait kura-kura di 
USA (Lamm et al., 1972) dua belas kasus di New York 
(Ackman et al., 1995) 339 kasus antara 1990-2000 
(Jong et al., 2005) dan 5.139 orang terinfeksi di Swe-
dia (Ternhag et al., 2006).  Salmonellae menjadi salah 
satu patogen paling penting di Inggris dan Wales 
dari tahun 1992-2000 (Adak et al., 2002). Sebuah 
penelitian di Jepang menunjukkan 130 dari 227 kura-
kura yang diteliti positif Salmonella enterica subsp. 
enterica. Hasil ini berpeluang menjadi wabah salmo-
nellosis pada manusia terkait kepemilikan kura-kura 
(Kuroki et al., 2019). Terdapat dua dari empat puluh 
ekor reptil positif Salmonella sp. pada sebuah pet 
shop di Bogor (Arnafia et al., 2016) Semua sampel 
kura-kura yang dikoleksi dari pet shop yang berada 
di daerah Puerto Rico menunjukkan hasil positif 
Salmonella (Tauxe et al., 1985) 3,8% dari 79 ekor ku-
ra-kura yang diteliti positif Salmonella di Kroasia.  
Peningkatan  jumlah  pemeliharaan  reptil  berband-
ing  lurus  dengan  peningkatan  kasus  salmonellosis 
pada manusia (Gras et al., 2015; Lukac et al., 2015). 
Infeksi Salmonella umumnya terjadi melalui 
foodborne, bahkan Salmonella sp. merupakan 90% 
penyebab keracunan makanan di Inggris (Soehar-
sono, 2002). Namun, 11% infeksi Salmonella enter-
ica dapat berasal dari hewan yang terpapar (Scal-
lan et al., 2011; Hale et al., 2012; Bosch et al., 2016) 
dan lebih banyak menyerang anak-anak daripada 
orang dewasa (Angulo dan Swerdlow, 1995; Mer-
min et al., 1997; CDSUMMARY, 2008; Pickering et 
al., 2008). Salmonella dapat ditemukan di ling-
kungan tempat pemeliharaan reptil (Wikstrom et 
al., 2014; Yenni et al., 2017) dan telur kura-kura 
(Aoust et al., 1990; Shane et al., 1990; Mitchell et 
al., 2007), sehingga memelihara reptil berisiko 
terhadap kesehatan manusia maka penting bagi 
pihak berwenang untuk memberikan informasi 
kepada publik (Sa dan Solari, 2001). Tahun 1975, 
Food and Drug Administration (FDA) Amerika Seri-
kat mengeluarkan aturan pelarangan penjualan 
dan pendistribusian kura-kura dengan ukuran 
karapas <4  inci atau <10,16 cm (USFDA, 2019) per-
aturan pelarangan ini juga diterapkan pada sistem 
impor kura-kura di Kanada (Woodward et al., 1997). 
Tahun 1996, dewan penasehat industri hewan 
peliharaan Amerika Serikat berkolaborasi dengan 
the Centers for Disease Control and Prevention 
(CDC) meluncurkan sebuah program pendidikan 
untuk pencegahan salmonellosis pada manusia 
terkait reptil (Bradley et al., 2001). Informasi 
mengenai keberadaan Salmonella sp. pada kloaka 
kura-kura masih sangat terbatas di Indonesia se-
hingga diperlukan penelitian untuk  mendapatkan 
informasi sehingga dapat digunakan sebagai 
upaya pencegahan dan pengendalian salmonello-
sis pada manusia. 
 
 
BAHAN DAN METODE  
Alat dan Bahan  
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah cawan petri (Pyrex®), object glass, tabung reaksi 
(Pyrex®), erlenmeyer glass (Pyrex®), cotton swab 
steril, ose sengkelit, ose jarum, inkubator (Mem-
mert™), mikroskop (Olympus™), rak tabung reaksi, 
waterbath (Memmert™), hotplate (Heidolph®), tim-
bangan digital (Ohaus®), sendok porselen, spatula, 
gelas ukur (Pyrex®), lampu spiritus, kapas, pipet te-
tes, handscoon, tisu, termos es, dan masker. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah alkohol 70 %, alkohol 96%, methylen blue, safra-
nin, lugol, akuades, crystal violet,  salmonella  shigella  
Isolasi dan identifikasi Salmonella spp. | 165  






































agar (Oxoid™), selenite cystine broth (Oxoid™), nutri-
ent agar miring (Oxoid™), bahan untuk uji IMVIC an-
tara lain indol (Difco™), methyl red (Oxoid™), voges 
proskauer (Oxoid™), sulfide indole motility (Oxoid™), 
Simmons citrate (Oxoid™), triple sugar iron agar (Ox-
oid™),  media untuk uji uji biokimia (glukosa 
(Merck™), sukrosa (Merck™), laktosa (Merck™), mani-
tol (Merck™) dan arabinosa (Merck™)),  reagen Ko-
vacs, reagen methyl red, reagen α-Naphthol 5%, KOH 
40%, dan minyak emersi. 
      
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan observasi lapangan dan 
eksperimental laboratorium berdasarkan metode 
Carter 1987.  
      
Prosedur Penelitian 
Pengambilan Sampel  
Sampel berasal dari swab kloaka kura-kura am-
bon yang diambil dengan swab steril. Selanjutnya, 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi Sel-
enite Cystine Broth (SCB) dan diinkubasikan selama 
24 jam pada suhu 37⁰C. 
 
Isolasi dan Identifikasi Salmonella sp. 
Perubahan warna pada media SCB dapat diamati 
setelah 24 jam inkubasi. Hasil positif ditunjukkan 
dengan perubahan warna menjadi orange. Selanjut-
nya dilakukan penanaman pada media SSA dan di-
inkubasikan selama 24 jam pada suhu 37⁰C. Morfol-
ogi koloni yang tumbuh pada media SSA kemudian 
diamati dan selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram. 
Identifikasi bakteri dilakukan dengan penanaman 
pada media Indol, Methyl Red, Voges Proskauer, Sul-
fide Indole Motility, Simmons Citrate (IMVIC) untuk 
media Methyl Red diinkubasikan selama 48 jam, Tri-
ple Sugar Iron Agar (TSIA), dan uji biokimia (glukosa, 
sukrosa, laktosa, manitol dan arabinosa) diinkubasi-






Data hasil pengamatan dianalisis secara 




Hasil pengamatan pada media SCB menunjukkan 
perubahan warna media menjadi orange dan keruh 
(Gambar 1 dan Tabel 1). Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Scharlau (2009)      SCB merupakan media 
pengayaan untuk isolasi Salmonellae (Bailey et al., 
1981). Penambahan cystine mengurangi toksisitas 
dari selenite terhadap mikroorganisme (Bridson, 
2006) sehingga media menjadi selektif (Corry et al., 
2003). Selanjutnya dila kukan penanaman bakteri 
pada media SSA. Pertumbuhan Salmonella pada 
media SSA biasanya ditandai dengan adanya koloni 
berbentuk bulat, pinggiran rata, tekstur rata, meng-
kilat, cembung, berukuran 2-3 mm dan bagian ten-
gah berwarna hitam atau black center (Srianta dan 
Rinihapsari, 2003), karena adanya kombinasi tiosul-
fat dengan besi sebagai indikator pembentukan sul-
fida (Bridson, 2006). Pada penelitian ini diperoleh 
koloni bulat dan berwarna hitam dan dapat dilihat 
secara makroskopis pada Gambar 2. 
Koloni yang berwarna hitam akan diamati mor-
fologinya yang meliputi bentuk, ukuran, pigmentasi, 
permukaan, tepi, elevasi, dan aspek koloni. Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Selanjutnya dilakukan pewarnaan gram untuk 
memastikan bahwa bakteri tersebut termasuk ke 
dalam kelompok Gram negatif. Dari hasil pewarnaan 
Gram menunjukkan koloni berwarna merah muda 
dan berbentuk batang panjang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan White et al. (2000) bahwa Sal-
monella sp. merupakan bakteri Gram negatif. Hasil 
pewarnaan Gram dapat dilihat pada Gambar 3. 
Bakteri diamati bentuk, warna, dan hasil 
pewarnaan Gram.  Prinsip  pewarnaan  Gram  ber-








Gambar 1 Hasil pembiakan sampel pada SCB, terjadi perubahan warna menjadi orange 
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Tabel 1 Hasil pengamatan pertumbuhan bakteri pada SCB 
 
No Kode Sampel Warna Hasil 
1 KA1 Orange Positif 
2 KA2 Orange Positif 
3 KA3 Orange Positif 
4 KA4 Orange Positif 
5 KA5 Orange Positif 
6 KA6 Orange Positif 
7 KA7 Orange Positif 
8 KA8 Orange Positif 
9 KA9 Orange Positif 
10 KA10 Orange Positif 
11 KA11 Orange Positif 
12 KA12 Orange Positif 
13 KA13 Orange Positif 
14 KA14 Orange Positif 
15 KA15 Orange Positif 
 




Bentuk Ukuran Pigmentasi Permukaan Tepi Elevasi Aspek Ko-
loni 
1 KA1 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
2 KA2 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
3 KA3 Bulat 1,5 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
4 KA4 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
5 KA5 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
6 KA6 Bulat 1,5 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
7 KA7 Bulat 2 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
8 KA8 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
9 KA9 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
10 KA10 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
11 KA11 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
12 KA12 Bulat 2 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
13 KA13 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
14 KA14 Bulat 1 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
15 KA15 Bulat 2 mm Hitam Halus Rata Cembung Mengkilap 
 
 
      
 
Gambar 2 Hasil pembiakan Salmonella spp. pada SSA 
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kompleks kristal violet-iodine setelah diberikan 
alkohol 96% (Kleuring, 2001). Salmonella memiliki 
lapisan peptidoglikan yang tipis dan membran luar 
terdiri dari polisakarida sehingga mudah dihancur-
kan oleh sistem imun dan kehilangan warna violet 
saat pewarnaan Gram (Brands, 2006). Pengamatan  
 
 
secara mikroskopis hasil pewarnaan Gram dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Bakteri akan diidentifikasi dengan melakukan uji 
IMVIC dan biokimia yang  dapat dilihat pada Gambar 
4 dan Tabel 4. 
 
 
      
 
Gambar 3 Hasil pewarnaan Gram Salmonella spp. Diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran (1000x)  
 
Tabel 3 Pengamatan secara makroskopis hasil pewarnaan Gram 
No Kode Sampel Bentuk Warna Kelompok Gram 
1 KA1 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
2 KA2 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
3 KA3 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
4 KA4 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
5 KA5 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
6 KA6 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
7 KA7 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
8 KA8 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
9 KA9 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
10 KA10 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
11 KA11 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
12 KA12 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
13 KA13 Batang Panjang Merah Muda Negatif 
14 KA14 Batang Panjang Merah Muda Negatif 




Gambar 4 Hasil uji IMVIC dan uji biokimia. 1) Indol, 2) Methyl Red, 3) Voges Proskauer, 4) Sulfide Indole Motil-



























































Uji indol bertujuan untuk melihat kemampuan 
organisme mendegradasi asam amino triptofan dan 
menghasilkan indol dengan menggunakan enzim 
triptopanase yang dapat dideteksi dengan penam-
bahan reagen Kovacs (Hemraj et al., 2013) hasil posi-
tif ditandai dengan  terbentuknya cincin pink keme-
rahan (cherry-red ring) pada permukaan media (Wil-
liams, 2009). Hasil penelitian diperoleh hasil negatif 
karena dari kelima belas sampel tidak menunjukkan 
adanya cincin berwarna merah setelah penambahan 
reagen Kovacs. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Boland (2013) bahwa spesies Salmonella menunjuk-
kan hasil negatif untuk uji indol. 
Uji Methyl Red (MR) bertujuan untuk melihat ke-
mampuan organisme menghasilkan dan memper-
tahankan produk asam yang stabil sebagai hasil 
akhir dari fermentasi glukosa. Methyl Red (MR) akan 
berwarna merah sebagai hasil positif dan kuning 
sebagai hasil negatif (Tille, 2017). Dari kelima belas 
sampel diperoleh hasil yang positif yaitu ditandai 
dengan terjadinya perubahan warna indikator men-
jadi merah. Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan 
Pervical dan Williams (2014) bahwa Salmonella 
menunjukkan hasil positif untuk uji Methyl Red (MR). 
Uji  Voges Proskauer (VP)  bertujuan  untuk  
melihat  kemampuan  organisme  untuk  mengubah 
produk  asam   menjadi   acetoin  dan  2,3-butadienol.  
menggunakan reagen α-naphthol dan KOH 40%, hasil 
positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna me-
rah pada media (Tille, 2017). Hasil uji Voges Proskauer 
(VP) kelima belas sampel menunjukkan hasil negatif 
sesuai dengan pernyataan Pervical dan Williams 
(2014) bahwa Salmonellae menunjukkan hasil negatif 
untuk uji Voges Proskauer (VP). 
Uji Sulfide Indole Motility (SIM) bertujuan menge-
tahui pergerakan bakteri (Hadioetomo,1985). Media 
ini mengandung ferrous ammonium sulfate and sodi-
um thiosulfate yang merupakan indikator pemben-
tukan hydrogen sulfide (H2S). Hasil positif adanya H2S 
ditandai dengan menghitamnya medium yang telah 
diinokulasikan, sedangkan hasil positif adanya motil-
itas adalah melebarnya zona difusi pertumbuhan 
dari garis inokulasi (Hardy, 1996). Dari hasil uji SIM 
didapati semua sampel positif menghasilkan H2S dan 
bersifat motil. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
McHan (2014) bahwa Salmonella merupakan bakteri 
yang motil dan dapat menghasilkan gas H2S. 
Uji Simmons Citrate Agar digunakan untuk mem-
bedakan antara famili Enterobacteriaceae dan ke-
lompok Aerogenes berdasarkan pemanfaatan sitrat 
sebagai satu-satunya sumber karbon (Himedia, 2019) 
Hasil positif uji Simmons Citrate ditunjukkan dengan 
perubahan media menjadi warna biru (Haque dan 
Sao, 2015)  karena  adanya  indikator bromthymol 
blue  (Apelabi et al., 2015).  Hasil uji  Simmons  Citrate 
 




Indol MR VP SIM SCA TSIA G S L Mn A 
1 KA1 - + - M/H2S + B/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
2 KA2 - + - M/H2S + B/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
3 KA3 - + - M/H2S + B/H2S/g +/g(+) - - +/g +/g 
4 KA4 - + - M/H2S (+) A/H2S/g +/g - - +/g +/g 
5 KA5 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g(+) - - +/g +/g 
6 KA6 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
7 KA7 - + - M/H2S + B/H2S/g +/g(+) - - +/g +/g 
8 KA8 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
9 KA9 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g(+) - - +/g +/g 
10 KA10 - + - M/H2S (+) B/H2S/g +/g - - +/g +/g 
11 KA11 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g(+) - - +/g +/g 
12 KA12 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g(+) - (+) +/g +/g 
13 KA13 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
14 KA14 - + - M/H2S + B/H2S/g +/g - (+) +/g +/g 
15 KA15 - + - M/H2S + A/H2S/g +/g - (-) +/g +/g 
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Agar untuk kelima belas sampel menunjukkan 
hasil positif dimana warna media berubah dari hijau 
menjadi biru. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Himedia (2019) bahwa Salmonella akan menunjuk-
kan reaksi positif pada uji Simmons Citrate Agar. 
Uji Triple Sugar Iron Agar (TSIA) bertujuan untuk 
melihat kemampuan bakteri memfermentasi glu-
kosa dan/atau laktosa dan kemampuan untuk 
menghasilkan gas H2S. TSIA mengandung tiga bio-
kimia yaitu glukosa, sukrosa dan laktosa. Hasil posi-
tif ditunjukkan dengan perubahan media menjadi 
kuning karena adanya produksi asam. Salmonella 
pada TSIA akan membuat bagian slant berubah 
menjadi merah, dan bottom menjadi kuning. Apabila 
dihasilkan H2S maka akan bereaksi dengan ferrous 
sulfate (III) dan terbentuk presipitasi hitam dari fer-
ric sulfide FeS (II) di bagian bottom (Midorikawa, 
2014). Hasil uji TSIA menunjukkan bahwa semua 
sampel menghasilkan H2S dan menghasilkan ferric 
sulfide. Sampel yang memiliki slant bewarna kuning 
(KA4, KA5, KA6, KA8, KA9, KA11, KA12, KA13, dan 
KA15) akan membuat media menjadi asam sebagai 
hasil fermentasi laktosa oleh beberapa spesies 
Salmonella.      
Uji biokimia yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari glukosa, laktosa, sukrosa, laktosa, mani-
tol, dan arabinosa yang b          ertujuan      untuk 
melihat kemampuan bakteri memfermentasi      gula 
tersebut. Salmonella dapat memfermentasi glukosa, 
manitol dan sorbitol serta menghasilkan gas (Bo-
land, 2013; Percival dan Williams, 2013).       
Genus Salmonella meliputi dua spesies yaitu S. 
enterica dan S. bongori. Subdivisi S. enterica terdiri 
dari 6 subspesies yaitu: enterica, salamae, arizonae, 
diarizonae, houtenae, dan indica (Gay et al., 2014). 
Salmonella bongori terbatas pada hewan berdarah 
dingin, sementara Salmonella enterica dapat 
menginfeksi berbagai jenis hewan berdarah panas 
(Pasmans et al., 2002; Mansfield dan Fox, 2019). 
Beberapa jenis Salmonella yang dapat diisolasi 
dari reptil yaitu: Salmonella bongori      (Dieckmann 
et al., 2008), Salmonella arizonae dan Salmonella 
diarizonae yang merupakan pathogen utama 
penyebab reptile associated salmonellosis (RAS) 
(Pederson et al., 2009), Salmonella indica (Brenner 
et al, 2000; Grimont dan Weill, 2007; DBITE, 2015), 
Salmonella houtenae, dan Salmonella salamae 
(DBITE, 2015). 
Fermentasi laktosa merupakan salah satu prinsip 
dasar dalam membedakan jenis Salmonella (Bonke 
et al., 2012; Alexan, 2017),  sebab hanya beberapa 
spesies  saja  yang  mampu  memfermentasi gula ini 
(Latif   et  al.,  2014;   Alexan,  2017).  Jenis  Salmonella  
 
yang mampu memfermentasi laktosa, yaitu: Salmo-
nella arizonae dan Salmonella diarizonae, sementara 
Salmonella indica menunjukkan hasil dubius untuk 
fermentasi laktosa (Grimont dan Weill, 2007; DBITE, 
2015). Perbedaan kemampuan fermentasi laktosa ini 
terjadi akibat beberapa strain memfermentasi lak-
tosa dalam kurun waktu 48 jam (hingga 15%). Ke-
hadiran H2S juga merupakan salah satu kunci diag-
nostik dalam tes screening Salmonella (Winn et al., 
2006). Hasil penelitian diperoleh sampel yang mam-
pu memfermentasi laktosa dan menghasilkan H2S 
(KA1, KA2, KA6, KA8, KA12, KA13, KA14, dan KA15) 
yang mengarah kepada Salmonella arizonae, Salmo-
nella diarizonae, dan Salmonella indica. Subspesies 
arizonae dan diarizonae menunjukkan hasil indol 
negatif, MR positif, motil, sitrat positif, dan mampu 
memfermentasi glukosa, manitol, arabinosa, lak-
tosa, dan tidak memfermentasi sukrosa (DBITE, 
2015). Hal ini menyulitkan untuk membedakan kedua 
Salmonella ini, sehingga membutuhkan uji lanjutan 
seperti uji sensitivitas antibiotik menggunakan bio-
Mérieux VITEK® 2 system untuk mengkonfirmasi 
jenis subspesies (Bella et al., 2011). 
Jenis Salmonella yang tidak dapat memfermenta-
si laktosa antara lain: Salmonella bongori, Salmonella 
houtenae, dan Salmonella salamae (Grimont dan 
Weill, 2007; DBITE, 2015) Sampel negatif fermentasi 
laktosa (KA3, KA4, KA5, KA7, KA9, KA10, dan KA11) 
dapat mengarah pada subspesies tersebut.      Sal-
monella houtenae menunjukkan hasil dubius fermen-
tasi arabinosa dan Salmonella salamae menunjukkan 
hasil positif uji indol (DBITE, 2015), sehingga kedua 
subspesies ini tidak termasuk dalam hasil penelitian 
dimana Salmonella mampu memfermentasi arabino-
sa (90-100%) dan menunjukkan hasil  negatif uji indol.      
Infeksi Salmonella bongori dapat menyebabkan 
penyakit sistemik pada manusia (Chan et al., 2003) 
dan enteritis akut pada anak-anak (Giammanco et 
al., 2002) tetapi kasus ini jarang ditemukan (Fokes 
et al., 2011).       
Infeksi Salmonella arizonae dapat terjadi pada      
host immunocompromissed dan akibat kontak 
dengan reptil (Bella et al., 2011) seperti iguana, kura-
kura, dan ular (Pedersen et al., 2009; Gunal dan Er-
dem, 2014), biasanya berpredileksi di usus reptil 
(Mahajan et al., 2003). 
Salmonella diarizonae dapat diisolasi reptil      
terutama ular (Schroter et al., 2004).      Menurut 
Horvath et al. (2016) Salmonella ini dapat men-
imbulkan  rasa sakit pada  sinus frontalis, 
menginfeksi testis dan epididimis pada kambing Fer-
reras et al., 2007), dan berkolonisasi pada mukosa 
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 Kasus Reptile Associated Salmonellosis (RAS)  
pada manusia terjadi  karena 50-90% reptil mem-
bawa Salmonella spp. Gejala yang ditimbulkan 
berupa gangguan gastrointestinal 69-78%, penyakit 
invasif 15%, dan meningitis 5-14% (Briard dan Retor-
naz, 2015). Persentase Salmonella yang tinggi pada 
reptil  berisiko untuk terjadinya transmisi dan in-
feksi ke manusia dan hewan lainnya (Geue dan 
Loschner, 2002). 
Kura-kura sehat membawa Salmonella spp. se-
bagai flora normal dalam ususnya dan dikeluarkan 
bersama feses (Pasmans et al., 2002; Bosch et al., 
2016; Yenni et al., 2017), sehingga memelihara kura-
kura berpotensi menularkan Salmonella kepada 
manusia dan hewan lain seperti anjing dan kucing 
(Su dan Chiu, 2007). Kontak dengan hewan merupa-
kan rute transmisi bagi kebanyakan patogen enterik. 
Usaha pencegahan transmisi patogen dari hewan ke 
manusia memerlukan kesadaran akan kebersihan 
dan higienitas (Hale et al., 2012).                 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
pada kloaka kura-kura ambon (Cuora amboinensis) 
dapat ditemukan beberapa jenis Salmonella seperti      
Salmonella bongori, Salmonella arizonae, Salmonella 
diarizonae, dan Salmonella indica. 
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